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Abstract. The objective of the present study was to determine the diversity fishes in Colo Dam ecosystem and
grouping its based on morphological characteristics. Sampling was conducted in September to October 2017 at
Sukobarjo Colo Dam Central Java used the purposive random sampling method. ldentification of fish species
based Kottelat (1993). The diversity of fish was calculated using Shannon Wiener's diversity index. The
relationship between abiotic factors and the diversity of fish was analyzed by regression test. Grouped fish with
the Ntsys cluster method (2.02). The results showed that the diversity of Colo Dam fish at station 111 was
higher (1.16) than at stations 1, 11, and IV (0.84, 0.82, and 1.15), the abiotic factors affecting the diversity
of fish species, and fish species that have large morphological equations have a high coefficient of similarity valne
in dendogram analysts.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keanekaragaman dan pengelompokan
ikan pada di Bendungan Colo. Pengambilan sampel dilakukan pada bulan September-Oktober
2017 di Bendungan Colo Sukoharjo menggunakan metode Purposive sampling. 1dentifikasi jenis
ikan berdasarkan Kottelat (1993). Keanekaragaman ikan dihitung menggunakan indeks
keragaman Shannon Wiener. Hubungan antar faktor fisik dengan keanekaragaman ikan
dianalisis dengan uji regresi. Pengelompokan ikan dengan metode cluster Ntsys (2.02i). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keragaman ikan Bendungan Colo di stasiun III lebih tinggi
(1,16) dari pada stasiun I, II, dan IV (0,84; 0,82; dan 1,15), faktor fisik mempengaruhi
keanekeragaman jenis ikan, dan jenis-jenis ikan yang memiliki persamaan morfologi yang
besar memiliki nilai koefisien kemiripan yang tinggi dalam analisis dendogram.

Kata kunci: Bendungan Colo Sukoharjo, Ikan, Keanekaragaman, Pengelompokan, Sungai

Pendahuluan

Bendungan Colo merupakan bendungan yang membendung area hulu Sungai
Bengawan Solo di Kabupaten Sukoharjo provinsi Jawa Tengah. Bendungan Colo termasuk
dalam aliran sungai yang dialiri air dari sisa Bendungan Waduk Gajah Mungkur Wonogiri
(DPP Sukoharjo, 2017). Bendungan ini berfungsi untuk irigasi lahan pertanian area sekitar
bendungan.

Keberadaan bendungan ini telah menyebabkan perubahan faktor fisik dan biologi
Sungai bengawan Solo, sehingga menciptkan menciptakan dua kondisi ekosistem yang relatif
berbeda, yaitu kawasan sebelum pintu air bendungan menjadi ekosistem berarus lambat dan
kawasan setelah pintu air bendungan menjadi ekosistem berarus deras. Perbedaan kondisi fisik
inilah yang akan menjadi pembatas dan penentu komposisi faktor biotik yang ada di dalamnya
(Matthews, 1998). Salah satu organisme akuatik yang paling terpengaruh adalah ikan. Menurut
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DPP Sukoharjo (2017) komunitas ikan di bendungan Colo berasal dari hulu Sungai Bengawan
Solo dan Waduk Gajah Mungkur.

Berdasarkan penelitian Utomo e# a/. (2006) dan didukung oleh Adjie (2011) bahwa
daerah hulu Sungai Bengawan Solo termasuk Bendungan Colo didominasi famili ikan
Cyprinidae, diantaranya Barbodes gonionotus, Barbodes spp., Barbodes balleroides, Barbodes collingwoods,
Hampala  macrolepidota, Rasbora candimaculata, Ostechilus hasseltii, Labiobarbus leptocheilus, dan
Parachela oxygastroides. Faktor fisik yang paling berpengaruh terhadap pembendungan sungai
yaitu kecepatan arus, faktor ini akan mempengaruhi keragaman jenis dan pola distribusi ikan
(Tjokrokusumo, 2008). Hal ini sesuai dengan penyataan Sriwidodo e7 a/. (2013) kecepatan arus
berdampak signifikan terhadap komposisi ikan. Berdasarkan penelitian Rehman ez a/. (2016)
di Bendungan Barganat North Waziristan Agency KPK Pakistan menyatakan bahwa
keanekaragaman ikan di kawasan berarus deras lebih tinggi jika dibandingkan di kawasan
berarus tenang. Penelitian Sriwidodo 7 a/. (2013) yang mengelompokan ikan di Waduk Gajah
Mungkur menunjukan bahwa analisis dendogram dapat mengelompokan ikan yang memiliki
indeks kemiripan yang tinggi sampai rendah, sehingga terlihat kekerabatannya.

Perbedaan tipe ekosistem sebelum dan setelah pintu air bendungan memungkinkan
berpengaruh terhadap keanekaragamann jenis ikan, dimana ekosistem Bendungan Colo
memiliki potensi keanekaragaman ikan yang cukup tinggi, namun informasi mengenai hal
tersebut masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
keanekaragaman jenis ikan di ekosistem sebelum dan setelah pintu air Bendungan Colo dan
mengelompokkannya berdasarkan karakter morfologinya.

Bahan dan Metode
Waktu dan tempat

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan September sampai Oktober 2017 di
Ekosistem Bendungan Colo Sukoharjo Jawa Tengah dan identifikasi jenis serta pengukuran
sampel ikan dilakukan di Laboratorium Biologi Pusat Universitas Sebelas Maret Surakarta.
Pengambilan sampel ikan

Pengambilan sampel ikan menggunakan metode Purposive sampling dengan membuat 4
stasiun penelitian, yaitu stasiun I berada tepat setelah pintu air bendungan, stasiun II berada
tepat sebelum pintu air bendungan, stasiun III berada 100 m setelah pintu air bendungan, dan
stasiun IV berada 150 m sebelum pintu air bendungan (Gambar 1). Pengambilan sampel ikan
dilakukan dengan membuat plot sebesar 10 x 20 x 2 m’, waktu penangkapan ikan
dilaksanakan selama 12 jam (06.00-18.00 WIB) dengan 3 kali ulangan. Alat yang digunakan
untuk menangkap ikan adalah jala (mata jaring 1,75 inci), jaring (mata jaring 2 inci), serok,
anco, dan alat pancing.
Identifikasi jenis ikan

Proses identifikasi jenis ikan dilakukan di Laboratorium Biologi Pusat Universitas
Sebelas Maret. Identifikasi ikan dilakukan setelah mendapat sampel ikan dari lokasi penelitian.
Sampel disimpan dalam freezer sehingga tidak membusuk. Alat untuk identifikasi yaitu buku
identifikasi Kottelat ez a/. (1993), penggaris, dan kamera. Identifikasi meliputi jenis dan analisis
morfometri serta meristik sampel diantaranya panjang total, panjang baku, panjang kepala,
tinggi kepala, lebar kepala, diameter mata, panjang moncong, tinggi badan, lebar badan,
jumlah sisik linea literalis, panjang batang ekor, tinggi batang ekor, panjang dasar sirip dorsal,
panjang dasar sirip anal, tinggi sirip dorsal, panjang sirip anal, pectoral, ventral, dan caudal,
jumlah jari- jari keras sirip dorsal, pectoral, ventral, anal dan caudal, jumlah jari- jari lemah
sirip dorsal, pectoral, ventral, anal, dan caudal.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian Bendungan Colo dengan empat stasiun penelitian yaitu:
Stasiun 1 (7°45°077S 110°54°07”E), Stasiun 2 (7'45°04”S 110"54°00”E), Stasiun 3 (7°45’19”S
110°54°21”E), dan Stasiun 4 (7'45°03”S 110"54°40”E)

Pengukuran faktor fisik

Pengukuran faktor fisik dilakukan sebanyak 3 kali pendataan selama satu bulan pada
keempat stasiun meliputi kecepatan arus, suhu, kecerahan, dan DO. Alat yang digunakan
untuk mengukur parameter tersebut yaitu bola pimpong, meteran, dan stgpwatch (Seiko, W073,
Japan) untuk mengukur kecepatan arus, termometer (Schneider, 8516561, Jerman) untuk
pengukuran suhu, seperangkat alat titrasi untuk mengukur DO, dan sewhi disk untuk
mengukur kecerahan air.
Indeks keragaman ikan

Perhitungan indeks diversitas dilakukan dengan rumus diversitas Shanon-Wiener:
n

N

H’ : Keanekaragaman Shannon-Winner
Pi : Indeks kelimpahan

n :Jumlah individu setiap jenis (ekor)
N : Jumlah total semua jenis ikan (ekor)

H' = Xpilogpi —pi =

Menurut Magurran (1988), tingkatan nilai indeks keanekaragaman adalah sebagai berikut:
Nilai indeks keanekaragaman < 1 maka rendah

Nilai indeks keanekaragaman 1 < H’ < 3 maka sedang

Nilai indeks keanekaragaman > 3 maka tinggi

Uji regresi dan pengelompokan ikan

Berdasarkan data hasil pengukuran faktor fisik dan perhitungan indeks keragaman,
dilakukan analisis korelasi untuk melihat ada atau tidaknya hubungan antara faktor fisik
dengan keanekaragaman ikan. Kecepatan arus, suhu, kecerahan, dan DO sebagai faktor fisik
menjadi variabel bebas dikorelasikan dengan keanekaragaman ikan sebagai variabel terikat.
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Analisis korelasi ini dilakukan dengan soffware SPSS 16.0. Pengelompokan ikan dengan
menghitung koefisien kemiripan dengan menggunakan metode Sokal dan Sneath (1963), yang
kemudian dilakukan custering dengan software Nisys (2.021).

Hasil
Komposisi jenis dan distribusi ikan

Selama pelaksanaan penelitian, ikan yang berhasil dikumpulkan berjumlah 769 ekor,
terdiri dari 35 jenis yang mewakili 14 famili (Tabel 1 dan Gambar 3). Jenis ikan terbanyak di
sepanjang aliran sungai Bendungan Colo yaitu famili Cyprinidae (10 jenis), Poecilidae (6 jenis),
dan Osphronemidae (3 jenis). Selain ketiga famili tersebut hanya didapatkan satu sampai dua
jenis, yaitu famili Cichlidae, Clariidae, Pangasidae, Bagridae, dan Chracidae masing-masing
didapatkan dua jenis, sedangkan famili Eleotridae, Channidae, Lorariidae, Anabantidae,
Balitoridae, dan Hemiramphidae masing-masing didapatkan hanya satu jenis.

Tabel 1. Keanekaragaman dan jumlah individu setiap jenis ikan di ekosistem Bendungan Colo
Jumlah Individu/Stasiun

Family Spesies Nama Daerah T T v Total
Anabantidae Anabas testudinens Betok - - - 1
Bagridae Mystus nenurns Saga - 1 4 3 8
Balitoridae Mystus nigriceps Keting - - 2 1 3

Nemacheilus chrysolaimos ~ Uceng - - 1 - 1
Channidae Channa striata Gabus - 1 - 1 2
Chracidae Collossoma macropontum Bawal - - - 2 2
Hyphessobrycon anisitsi Buenos - - 1 - 1
Cichlidae Oreochromis niloticus Nila 36 28 31 35 130
Oreochromis mossambicus  Mujair - - 4 7 11
Clariidae Clarias batrachus Lele lokal - 3 - - 3
Clarias gariepinus Lele dumbo - 2 - 1 3
Cyprinidae Barbodes spp Putihan 38 18 31 23 110
Barbodes collingwood: Krisan 27 12 20 18 77
Barbodes balleroides Bangbangan 28 11 23 21 83
Barbodes gonoinotus Tawes 6 - - - 6
Osteochilus vittatus Nilem 6 - - - 6
Labiobarbus leptocheilus Lukas 42 - 31 - 73
Hampala macrolepidota Hampala 7 - 2 - 9
Rasbora candimacnlata Wader pari - - 39 8 47
Parachela oxygastroides Lalang 4 - - - 4
Cyprinus carpio Tombro - - 2 - 2
Eleotridae Oxyeleotris marmorata Betutu - 2 4 1 7
Hemiramphidae Dermogenys pusilla Julung kecil - - 5 2 7
Lorariidae Liposarcus pardalis Sapu-sapu - 4 8 9 21
Osphronemidae Osphronemus gorany Gurami - - - 1 1
Trichogaster trichopterns Sepat rawa - - 5 7 12
Trichogaster pectoralis Sepat siam - - 2 2
Pangasidae Pangasins hypopthalamus ~ Jambal siam - 1 - 1 2
Pangasins djambal Jambal lokal - - - 2 2
Poeciliidae Poecilia reticulata Cetol gupi - - 12 7 19
Poecilia sphenops Cetol biru - - 4 3 7
Poecilia wingei Cetol merah - - 6 3 9
Xyphaoporus hellerii Ekor pedang - - 3 1 4
Gambusia affinis Cetol coklat - - 22 19 41
Aplocheilus panchax Cetol timah - - 33 20 53
Total Individu 194 84 293 198 769
Total Spesies 9 12 23 25 35
Indeks Diversitas 0,84 0,82 1,16 1,15 3,97
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Faktor fisik

Data hasil pengukuran faktor fisik di keempat stasiun penelitian memperlihatkan
bahwa kecepatan arus mempengaruhi faktor fisik lain. Semakin tinggi kecepatan arus maka
suhu dan kecerahan air akan rendah serta DO meningkat, sebaliknya kecepatan arus rendah
maka suhu dan kecerahan air akan naik dengan kadar DO menurun. Berdasarkan hasil
pengukuran faktor fisik kecepatan arus tertinggi (1,193 m/s) berada pada stasiun I karena
letaknya tepat setelah pintu air bendungan, sehingga memiliki kecepatan arus yang besar.
Kecepatan arus terendah (0,036 m/s) terdapat pada stasiun II karena letaknya berada tepat
sebelum pintu air bendungan, yang kondisi airnya menggenang dengan kecepatan arus relatif
konstan. Kecepatan arus di stasiun IIT dan IV relatif sama (0,520 m/s dan 0,513 m/s)
dikarenakan letak kedua stasiun ini yang berjauhan dari pintu air bendungan, sehingga kondisi
fisik di kedua stasiun ini tidak terpengaruh oleh adanya bendungan.

Tabel 2. Data hasil pengukuran faktor fisik

Pengukuran faktor fisik

Stasiun Arus (m/s) Suhu (°C) Kecerahan (cm) DO (mg/1)
I 1,193 24 33,33 8,23
1I 0,036 28,67 51 5,90
III 0,520 26 43,66 7,03
v 0,513 26,33 41,33 6,96

Indeks keragaman

Berdasarkan indeks keragaman (Tabel 1) terlihat bahwa setiap stasiun memiliki indeks
diversitas yang berbeda. Nilai tertinggi terdapat pada stasiun III sebesar 1,16 dan yang
terendah terdapat pada stasiun II sebesar 0,82. Menurut Magurran (1988) indeks diversitas
dibagi 3, yaitu dikatakan tinggi jika H* > 3, sedang jika 1 < H’ <3, dan rendah jika H> < 1.
Berdasarkan aturan tersebut terlihat bahwa stasiun I dan II indeks diversitasnya rendah,
sedangkan stasiun III dan IV indeks diversitasnya sedang.

Berdasarkan hasil korelasi kecepatan arus dengan keanekaragaman ikan terlihat bahwa
nilai R sebesar 0,68 atau dapat dikatakan bahwa kecepatan arus berpengaruh terhadap
keanekaragaman ikan sebesar 68% (Gambar 2) yang berarti cukup besar pengaruhnya
terhadap jenis-jenis ikan tersebut. Faktor fisik lain yaitu suhu, kecerahan, dan DO setelah
dilakukan korelasi pengaruhnya hanya dibawah 50% yang berarti terdapat banyak faktor lain
yang mempengaruhi jenis-jenis ikan. Foto jenis-jenis ikan yang tertangkap selama penelitian
disajikan pada Gambar 3a dan Gambar 3b.
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Gambar 2. Grafik analisis korelasi kecepatan arus dengan keanekaragaman ikan
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Gambar 3a. Jenis-jenis ikan di ekosistem Bendungan Colo, (1) Barbodes spp. (2) B. collingwoodi (3) B. balleroides (4)
B. gonionotus (5) O. vittatus (6) L. leptocheilus (T) H. macrolepidota (8) R. candimaculata (9) P. oxygastroides (10) C. carpio
(11) P. reticutata (12) P. sphenops (13) P. wingei (14) X. hallerii (15) G. affinis (16) A. panchax (17) O. goramy (18) T.
trichopterns (19) T. pectoralis (20) O. niloticus (21) O. mossambicus
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Gambar 3b. Jenis-jenis ikan di ekosistem Bendungan Colo. (22) C. batmt/ym—é?)) C. gariepinus (24) P.
hypopthalanus (25) P. djambal (26) M. nemurus (27) M. nigriceps (28) C. macropomum (29) H. anisitsi (30) O. marmorata
(31) C. striata (32) L. pardalis (33) A. testudinens (34) N. chrysolaimos (35) D. pusilla

Analisis cluster

Hasil analisis dendogram dari 35 jenis ikan menunjukkan bahwa terdapat 10 kelompok
tkan berdasarkan karakter morfologi. Kekerabatan terdekat jika dilihat dari koefisien
kemiripannya yaitu ikan dari famili Poecilidae, hal ini sesuai dengan karakter morfologinya
yang sedikit perbedaan, selain itu, famili Poecilidae merupakan ikan koloni yang
mengelompok di area bervegetasi (Gambar 4).

Cahyono et al. (2018) Volume 7, Number 1, Page 9-21, April 2018 15



Depik
Jurnal Ilmu-Ilmu Perairan, Pesisir dan Perikanan

PISSN: 2089-7790, e-ISSN: 2502-6194  htip:/ [ jurnal.unsyiah.ac.id/ depik

G. gffinis

A. panchax
P._sphenops
P wingei

X hallsrii
P_yeticulata
D. pusilla

Barbodes pp

B. ballsroidss

B. gonionotus

B. collingwoodi
O. vittatus
L. lsptochsilus
R caudimacu
H. macrolspidota
C. carpio
P oxygastroidss
r C. macropomum
L H. anisitsi
O. niloticus
O. mossambicus
A. testudinsus

T. trichopterus

—|_| T. pectoralis

O. goramy

P hypopthalmus
P_djambal
M nemuwrus

M nigriceps

I C. batrachus
L C. garispinus
O. marmorata
C. strata
I L pardalis

L N chrysolaimos
0 10 20 30 40 50 60 70 80 20 100
Kosfisien Kemiripan (%6)

Gambar 4. Dendogram hubungan kekerabatan ikan di Bendungan Colo

Pembahasan

Famili Cyprinidae mendominasi hasil penangkapan selama penelitian dengan hasil
tangkapan mencapai 10 jenis, hal ini didukung oleh penelitian Adjie dan Utomo (2010), bahwa
ikan dari Famili Cyprinidae merupakan ikan lokal penghuni utama Sungai Bengawan Solo,
selain itu penghuni utama beberapa perairan tawar di Indonesia menurut Zaenudin (2013),
Junaidi (2004), serta Fithra dan Yusni (2010) secara berurutan menyebutkan bahwa ikan yang
tertangkap paling banyak di daerah hulu dan tengah Sungai Gajahwong Yogyakarta yaitu dari
famili Cyprinidae dan Poecilidae, Cyprinidae juga mendominasi jenis ikan di Muara Enim
Sumatera Selatan dan Sungai Kampar Kanan. Hasil penelitian yang sama juga dilaporkan di
perairan Aceh (Muchlisi dan Siti-Azizah, 2009; Muchlisin e# a/., 2015), Danau Cala, Sumatera
Selatan (Ammar e7 al., 2014), dan Sungai Sangkir, Rokan, Riau (Pranata ez a/., 2016).

Adjie (2011) melaporkan bahwa aliran hulu Sungai Bengawan Solo yaitu Bendungan
Colo dan daerah aliran sungai (DAS) Waduk Gajah Mungkur terdapat 38 jenis ikan lokal
maupun introduksi yang sering tertangkap nelayan. Ikan introduksi yang tertangkap saat
penelitian diduga berasal dari Waduk Gajah Mungkur yang air sisanya dialirkan menuju aliran
sungai Bendungan Colo. Didukung oleh penelitian Sriwidodo ez a/. (2013) bahwa ikan nila,
patin, gurame, dan ikan budidaya lainya termasuk dalam ikan tebaran yang ditebar di area
Waduk Gajah Mungkur. Selain itu, DPP Sukoharjo (2017) menyatakan bahwa ikan di area
Bendungan Colo termasuk dalam ikan dari hulu Sungai Bengawan Solo dan aliran air sisa dari
Waduk Gajah Mungkur, hal ini yang menyebabkan distribusi ikan di Bendungan Colo cukup
tinggi.

Jika dibandingkan dengan penelitian Adjie (2011), hasil penelitian ini menunjukkan
terdapat beberapa jenis ikan yang tidak teramati, diantaranya Nozopterus notopterus, Ompok
bimaculatus, Cryptopterus spp., Cyclocheilichthys sp., dan Macrognathus aculeatus. Sebaliknya terdapat
beberapa jenis yang sebelumnya tidak teramati pada penelitian Adjie (2011) antara lain Poecilia
retienlata (cetol gupl), Poecilia sphenops (cetol biru), Poecilia wingei (cetol merah), Xyphoporus hellerii
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(ekor pedang), Gambusia affinis (cetol coklat), Aplocheilus panchax (cetol timah), Trichogaster
trichopterus (sepat rawa), dan Trichogaster pectoralis (sepat siam). Tidak teramatinya ikan-ikan yang
ditemukan pada saat ini ataupun pada waktu dulu diduga bahwa ikan-ikan tersebut mengalami
penurunan jumlah ataupun termasuk dalam ikan-ikan yang keberadaanya dipengaruhi oleh
musim (Stiwidodo e al., 2013). Selain itu, dapat dimungkinkan oleh perbedaan alat tangkap
yang digunakan saat observasi, dimana jenis ikan yang belum dilaporkan sebelumnya
berukuran kecil. Sulistriyarto ez a/. (2007) menyatakan bahwa pergantian atau perbedaan
musim saat penangkapan ikan dapat mempengaruhi faktor-faktor fisik dari suatu perairan,
sehingga komposisi dan kelimpahan ikan juga ikut berubah.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat persamaan dan perbedaan jenis ikan yang
tertangkap diempat stasiun. Hal ini mungkin disebabkan perbedaan kondisi faktor fisik
sehingga distribusi ikan pada setiap juga berbeda. Berdasarkan hasil penelitian di stasiun I dan
IT bahkan dikeempat stasiun ikan yang dominan adalah putthan (Barbodes spp.), krisan (B.
collingwoodz), bangbangan (B. balleroides), dan nila (O. niloticus). Meskipun stasiun I memiliki
kondisi fisik yang sangat deras dari kecepatan arusnya dibandingkan stasiun lain, keempat ikan
ini dapat bertahan karena menurut Sriwidodo e# 4/ (2013) ikan putthan, bangbangan, dan
krisan memiliki relung ekologi yang luas, dikarenakan memiliki kemampuan adaptasi yang
tinggi terhadap perubahan faktor lingkungan seperti kecepatan arus, DO, pH, dan suhu.
Adapun menurut penelitian Setyo (2006) menyebutkan bahwa ikan nila termasuk ikan
eurythermal yang kuat dalam pertahanan diri terhadap suhu kisaran 28°C — 35°C dan arus air
suatu perairan.

Jenis ikan yang berbeda antara stasiun I dan II terdapat 13 jenis, dilihat dari bentuk
morfologinya ikan di stasiun I keseluruhan memiliki bentuk tubuh torpedo (streamline), hal ini
yang menjadi alasan utama ikan-ikan tersebut mampu bertahan dari derasnya arus air pada
stasiun I yaitu ikan tawes (B. gomzonotus), nilem (O. vittatus), lukas (L. leptocheilus), hampala (H.
macrolepidota), dan lalang (P. oxygastroides). Tubuh torpedo ikan-ikan ini akan memperkecil gaya
gesek akibat kecepatan arus yang tinggi (Barrett e7 a/., 1999). lkan yang berada di stasiun II
memiliki bentuk yang lebih besar dengan morfologi tubuh picak. Hal ini dikarenakan
kecepatan arus di stasiun II lemah yang memudahkan ikan untuk beradaptasi bagi ikan yang
dahulu sudah mendiaminya seperti ikan lele lokal (C. batrachus), lele dumbo (C. gariepinus),
jambal siam (P. hypopthalamns), saga (M. nemurus), betuta (O. marmorata), gabus (C. striata), sapu-
sapu (L. pardalis), dan betok (A. zestudineus). lkan-ikan tersebut memiliki tubuh picak dan
cenderung diam di dasar perairan. Didukung oleh penelitian Heok (2009) bahwa daerah
perairan menggenang atau berarus lemah (stasiun II) sering didiami ikan yang tidak banyak
bergerak dengan ciri memiliki sungut di sekitar mulut.

Ikan yang sama ditemukan di stasiun III dan IV selain keempat ikan di atas yaitu
keenam ikan famili Poecilidae, wader pari (R. candimacnlata), sepat rawa (1. pectoralis), mujair
(O. mossambicns), saga (M. nemurus), keting (M. nigriceps), betuta (O. marmorata), sapu-sapu (L.
pardalis), dan julung kecil (D. pusilla). Keenam ikan famili Poecilidae dan ikan julung kecil
ditemukan di kedua stasiun ini, dikarenakan kondisi lingkungan kedua stasiun sangat cocok
bagi jenis ikan tersebut, yang memiliki vegetasi disepanjang tepi sungai dengan kecepatan arus
yang konstan. Sesuai penelitian Hedayati (2012) bahwa famili ikan Poecilidae merupakan ikan
palagis penghuni zona epipelagik yang ditemukan di permukaan aliran sungai cukup berarus
dengan vegetasi. Selanjutnya ditemukan ikan sepat rawa dan mujair yang merupakan ikan liar
dengan habitat berlumpur dan memiliki area habitat yang sempit, penelitian Bazrafshan ez 4.
(2007) menyatakan, bahwa ikan dengan area ekologi yang sempit akan bertahan selama tidak
terdapat gangguan yang berarti. Kemudian ditemukan ikan saga, keting, betutu, dan sapu-sapu
dikedua stasiun karena kondisi lingkungan yang sesuai yaitu substrat berlumpur dan
kedalaman yang cukup di stasiun III dan IV, Razi (2014) menyatakan bahwa famili ikan
Bagridae (saga dan keting) termasuk ikan demersal tipe benthopelagic serta ikan betutu dan
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sapu-sapu termasuk tipe benthic yang keduanya merupakan ikan dasar perairan yang sering
diam bersembunyi diantara substrat berlumpur.

Perbedaan jenis ikan di stasiun III dan IV ada 12 jenis ikan. Beberapa jenis ikan ini
termasuk dalam ikan budidaya dari Waduk Gajah Mungkur yaitu ikan tombro (C. carpio),
gurami (O. goramy), lele dumbo (C. gariepinus), dan bawal (C. macropomum) (Purnomo, 2000).
Ikan tombro ditemukan di stasiun III dikarenakan memiliki sifat berpindah tempat mengikuti
arus dan habitat yang sesuai (Beamish e 4/, 2003), ketiga ikan lainnya ditemukan di stasiun IV
karena memiliki area habitat yang sempit atau tidak berpindah tempat selama tidak ada
gangguan pada habitanya (Purwanto e al, 2014). Selanjutnya ditemukan ikan lukas (L.
leptocheilns) dan hampala (H. macrolepideta) di stasiun 111 dikarenakan stasiun III berdekatan
dengan stasiun I sehingga dikeduanya ditemukan ikan tersebut, selain itu ikan ini juga bersifat
berpindah tempat untuk menemukan habitat yang sesuai sehingga keberadaanya mencapai
stasiun III. Kemudian pada stasiun IV ditemukan famili ikan Pangasidae (jambal siam dan
jambal lokal) serta ikan gabus (C. s#iata). Menurut Ferguson e a/ (2001) famili ikan
Pangasidae aktif berenang di perairan yang cukup dalam sesuai dengan kondisi stasiun IV
yang mencapai kedalaman 3 m. Ditemukannya ikan gabus di stasiun IV dikarenakan kondisi
lingkungannya mirip dengan stasiun II yaitu substrat berlumpur dengan vegetasi tanaman
semi aquatic sepanjang stasiun. Terakhir ditemukan ikan buenos (H. anisitszy dan uceng (IN.
chrysolaimos) di stasiun III dikarenakan kedua ikan ini pemakan tumbuhan yang sering
ditemukan di sungai berbatu dengan vegetasi yang tinggi. Didukung oleh penelitian Risyanto e#
al. (2012) bahwa ikan uceng menghuni perairan bervegetasi tinggi karena bersifat herbivora.

Ikan-ikan yang ditemukan dalam jumlah jenis atau individu yang besar dikarenakan
kemampuannya dalam beradaptasi yang tinggi. Muchlisin dan Azizah (2009) menyatakan
bahwa jenis ikan yang persebarannya luas merupakan ikan yang memiliki kemampuan adaptasi
tinggi terhadap faktor lingkungan. Jenis ikan yang khusus hanya ditemukan di satu stasiun
dikarenakan memiliki persebaran yang sempit sehingga jarang melakukan perpindahan tempat,
Gonawi (2009) menyatakan bahwa ikan yang memiliki persebaran sempit dikarenakan tingkat
kemampuan adaptasinya rendah (sulit beradaptasi dengan habitat baru) dan kurang dapat
memanfaatkan potensi sumber daya yang ada untuk mencukupi kehidupannya.

Penelitian ini membuktikan bahwa kecepatan arus yang sangat tinggi membuat
keanekaragaman ikan menjadi terbatas, karena hanya ikan-ikan tertentu yang mampu
bertahan. Sesuai dengan penelitian Nurudin (2013) bahwa perairan dengan kecepatan arus
yang hampir konstan memiliki keanekaragaman ikan yang sedang tetapi dengan jumlah variasi
individu yang sangat tinggi. Keanekaragaman ikan ditentukan oleh karakteristik habitat
perairan, kecepatan arus sungai ditentukan juga dari perbedaan kemiringan sungai dan
keberadaan vegetasi tumbuhan di sepanjang aliran sungai yang berasosiasi dengan keberadaan
satwa penghuninya (Yustina, 2001).

Menurut Nurudin (2013) komunitas ikan kecil akan berkelompok di daerah
bervegetasi sebagai tempat pemijahan dan perawatan anak ikan, sehingga memungkinkan
terjadi percampuran genetik antar jenis ikan. Selanjutnya ikan dari famili Cyprinidae
berkelompok setelah famili Poecilidae, famili Cyprinidae ditemukan menyebar di 4 stasiun,
karena menurut Samuel dan Adjie (2008) Cyprinidae merupakan ikan penghuni air tawar
terbanyak yang dapat ditemukan diberbagai kondisi lingkungan. Zhao ez a/. (2009) menyatakan
Cyprinidae merupakan ikan dengan kemampuan adaptasi yang tinggi dan tahan terhadap
perubahan lingkungan. Kemudian kekerabatan terdekat dari famili Chracidae, Cichlidae, dan
Osphronemidae dilatarbelakangi karena kebiasaan hidup dan habitat yang sama dari famili
ikan-ikan tersebut. Menurut Zahid (2008) kondisi sungai dengan salinitas dan pH yang
berubah-ubah memungkinkan kehidupan bagi ikan blackfishes (bawal, sepat, dan mujair), hasil
dari proses tersebut adalah mikronutrien yang dibutuhkan plankton sebagai makanan famili
ikan-ikan tersebut. Berikutnya kekerabatan ikan famili Pangasidae, Bagridae, dan Clariidae

Cahyono et al. (2018) Volume 7, Number 1, Page 9-21, April 2018 18



Depik
Jurnal Ilmu-Ilmu Perairan, Pesisir dan Perikanan

PISSN: 2089-7790, e-ISSN: 2502-6194  htip:/ [ jurnal.unsyiah.ac.id/ depik

ditemukan mengelompok dalam analisis dendogram karena menurut Heok (2009) ikan-ikan
tersebut merupakan ikan jenis caffish yang memiliki sungut atau babel untuk mendeteksi
makanan, selain itu ke 3 famili ini memiliki banyak kesamaan dari morfologinya. Ikan betutu,
gabus, sapu-sapu, dan uceng memiliki koefisien kemiripan paling sedikit yaitu antara 30% -
40%, dikarenakan sedikit memiliki kemiripan, mereka berkelompok dalam analisis dendogram
dikarenakan memiliki bentuk tubuh depres dengan kepala picak

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di ekosistem sebelum dan setelah pintu air Bendungan
Colo Sukoharjo dapat disimpulkan bahwa distribusi ikan di aliran sungai Bendungan Colo
tergolong tinggi dibuktikan dengan banyaknya individu dari beberapa jenis ikan yang
tertangkap, namun keanekaragman di sekitar pintu air rendah (stasiun I dan II) dan
keanekaragaman di kawasan yang cukup jauh dari pintu air bendungan (stasiun III dan IV)
sedang. Kecepatan arus mempengaruhi keanekaragaman ikan sebesar 68%. Komunitas ikan
yang hidup di arus deras memiliki bentuk tubuh torpedo (streamline) dan ikan yang hidup di
arus lambat memiliki bentuk tubuh depres dengan kepala picak. Analisis dendogram
menunjukkan bahwa ikan-ikan yang hidup di Bendungan Colo masih berkerabat dilihat dari
segi morfologinya meskipun hidup dalam kondisi lingkungan yang jauh berbeda.
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